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!- ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergaruh gava kepemimpinan
terhadap semangat kerja Karvawan pads Pusako Hotel Bukittingbi. Jenis penclitian ini
yaitu studi kasus pada Pusako | lotel Bukitinggt khususnya pad;t bagian house Keeping.
Variabel dependen pada penelitian ini adalah semangar kerja karvawan sedangkan
variabel independennya adalah sava kepemimpinan. Setelsh menouji pengaruh oiya
kepemimpinan terhadap semangal kerja karvawan. maka dapat dilihat hubungan yang
kuat dan dapat diterima. Hal imi berarti bahwa gava kepemimpinan berpengaruh
rerhadap semangat kerja karvawan bagian house keeping Pusake Hotel Bukiltingyi
dalam hal meningkalkan preduktifitas kKerja, Data dianalisis dengan mengsunakan

| program: SPSS 5.0 forwindows.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

“All is Flux. The Sun is new each day ", petikan perkataan seorang filsafat
presocratic bernama Heraclitus yang menunjukkan bahwa sebetulnya, evolusi di
dunia bisnis dengan segala kompleksitas dan dinamika persaingan yang semakin
panas telah diramalkan sejak lama. Jika suatu kesuksesan dalam bisnis tradisional
bisa dicapai hanya melalui efisiensi dan efektifitas, tetapi pada saat ini,
perusahaan saingan akan mempelajan kekuatan-kekuatan unik vang kita miliki
dengan rencana untuk mencuri pangsa pasar yg kita miliki. Untuk memenangkan
persaingan di era global ini, jelas perusahaan harus melakukan perbaikan-
perbaikan secara kontinyu, karena jauh diluar tembok perusahaan, persaingan
sudah kian memanas dan sadar atau tidak sadar satu-satunya cara yang bisa
dilakukan perusahaan adalah dengan memiliki kemampuan herubah dengan cepat
dan kontinyu. Menurut Stephen M. Saphiro dalam bukunya yang berjudul 24/ 7
{novation — A Blueprint For Surviving And Thriving In An Age Of Change ", kunci
utama untuk sukses dan tetap bertahan dalam persaingan di era global ini adalah
dengan melakukan Perpetual dan Pervasive Innovation, ringkasnya, untuk
mencapai kemampuan ini, perusahaan membutuhkan inovasi tanpa batas di setiap
detak waktu yang ada, 24 jam sehari dan 7 hari seminggu. Salah satu cara yang

dapat membantu perusahaan untuk tetap bertahan dan berkembang adalah dengan

melakukan dan mengembangkan metode kepemimpinan yang haik dengan tujuan




meningkatkan semangat kerja karyawan agar tercipta hasil kerja yang optimal dari
karvawan tersebut.

D sisi yang lain perusahaan tidak mungkin mengoperasikan kegiatannya
tanpa adanya manusia, karena faktor tenaga kerja manusia memegang peranan
yang sangat penting dalam pencapaian tujuan perusahaan. Setiap manusia
mempunya watak dan perilaku yang berbeda. Hal itu disebabkan karena beberapa
hal, misalnya latar belakang pendidikan, keterampilan, watak dasar maupun
faktor-faktor lainnya dari tenaga kerja itu sendiri. Keberagaman perilaku tersebut
akan mempengaruhi jalannya kegiatan perusahaan. Hal ini tidak saja akan
mempengaruhi hasil yang akan dicapai oleh perusahaan, tetapi juga masyarakat
yang menikmati hasil produksi tersebut. Sebagaimana kita ketahui, bagaimanapun
majunya teknologi jika tidak ditunjang dengan dan oleh tenaga kerja yang cakap
maka kemungkinan besar sasaran dari perusahaan tidak akan tercapai. Tenaga
kerja yang bekerja sesuai dengan fungsinya akan menunjang tercapainya
keberhasilan tujuan perusahaan. Di samping itu peran pemimpin menjadi tidak
kalah pentingnya. Seorang pemimpin perusahaan vang bijaksana dan baik harus
dapat memberikan kepuasan kepada para pekerjanva dan selalu berusaha
memperhatikan gairah serta semangat kerja mereka. Tentunya pihak pimpinan
harus mempunyai kemampuan dalam mengelola, mengarahkan, mempengaruhi,
memerintah dan memotivasi bawahannya untuk memperolech tujuan yang
diinginkan oleh perusahaan. Di dalam mengelola karyawan yang ada dalam
perusahaan harus diciptakan suatu komunikasi kerja yang baik antara atasan dan

bawahan agar tercipta hubungan kerja yang serasi dan selaras. Dengan



meningkatnya semangat dan kegairahan kerja para karyawan tersebut diharapkan
akan mencapai prestasi yang tinggi di bidang pekerjaan mereka masing-masing
sehingga tujuan perusahaan akan tercapai dengan hasil yang memuaskan

Metode kepemimpinan tidak bisa lepas dari pembicaraan manajemen.
Peranan manajemen sebagai bagian dalam perusahaan mempunyai salah satu
fungsi yang penting, yaitu koordinasi yang baik. Karena sukses tidaknya suatu
tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi tergantung dari bagaimana
seorang manajer memimpin armada yang dibawahinya.

Dalam dunia usaha, kepemimpinan diharapkan dapat memberikan
keunggulan bagi perusahaan agar dapat terus maju dan berkembang. Peranan
seorang pemimpin didalam mendorong semangat kerja secorang karyawan akan
menurnjang pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan, karena semangat kerja
dapat menciptakan efektifitas dan efisiensi kerja dari karyawan itu sendiri.

Dalam melaksasnakan aktivitas kegiatannya para pemimpin mempunyai
gaya tersendin dalam proses memotivasi dan mengarahkan karyawannya,
sehingga nantinya karyawan tersebut mau bersama-sama berusaha mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Karena masalah-maslah yang dihadapi perusahaan
bervariasi, maka para pemimpin dituntut untuk menerapkan gava kepemimpinan
yang bervariasi pula sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu
permimpin akan berusaha seefektif mungkin dalam mengkoordinir bawahannya
agar dapat mencapai sasaran yang ingin dicapai perusahaan secara maksimal.

Kemampuan manajemen yang baik juga berpengaruh terhadap pola

tingkah laku dan pola kerja karvawannya. Lingkungan kerja yang haik akan




mendorong karyawan hekerja dengan baik pula. Suasana kerja vang nyaman dapat
tercipla apabila pemimpin memahami setiap karakter dan masalah yang dihadapi
karyawan dengan baik. Kesalahan dalam kepemimpinan akan mengakibatkan
kegagalan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Jadi sesungguhnya dalam segala sektor, kepemimpinan sangat dibutuhkan
karena kepemimpinan adalah ujung tombak keberhasilan sebuah perusahaan. Bila
seorang pemimpin menjalin hubungan yang baik dengan karyawannya maka akan
tercipta suasana kerja yang bergairah dan menimbulkan loyalitas yang tinggi dari
karyawan terhadap perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dan untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana
hubungan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja karyawan maka
Penulis membuat topic judul skripsi sebagai berikut: “PENGARUH GAYA
KEPEMIMPINAN TERHADAP SEMANGAT KERJA KARYAWAN

PADA PUSAKO HOTEL BUKITTINGGI”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka Penulis
merumuskan masalah  sebagai  berikut: Bagaimanakah pengaruh gaya

kepemimpinan terhadap semangat kerja karyawan pada Pusako Hotel Bukittinggi?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja karyawan

pada Pusako Hotel Bukittinggi
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan vang diuraikan sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1l

Hasil analisis kepemimpinan vang berlaku di Pusako Hotel Bukittinggi
adalah sebagai berikut:

Kepemimpinan yang selama ini diterapkan manajer bagian house keeping
pada Pusako Hotel Bukittinggi telah cukup baik  melaksanakan
kepemimpinannya. Hal ini dapat dilihat dari pendapat responden vang
sebagian besar menjawab campur tangan atasan tinggi dalam menetapkan
tujuan perusahaan, menekankan penvelesaian tugas sesuai dengan wakiu
yang telah ditentukan, menyediakan waktu untuk mendengarkan pendapat
atau saran, bersedia mendengarkan keluhan dan kerisauan karyawan serta
memberikan perhatian atas penyelesaian pekerjaan.

Hasil analisis semangat kerja karyawan pada Pusako Hotel Bukittinggi
adalah sebagai berikut: setelah dilakukan analisis terhadap semangat kerja
karyawan bagian house keeping Pusako Hotel Bukittinggi dapat
disimpulkan bahwa semangat kerja karyawan bagian house keeping
Pusako Hotel Bukittinggi telah cukup baik. Hal ini dilihat dari pendapat

responden dan hasil pengolahan data SPSS yang menunjukkan bahwa




semangat kerja yang ditunjukkan oleh karyawan pada bagian house
keeping Pusako Hotel Bukittinggi berdistribusi normal.
3. Mengenai analisis hubungan kepemimpinan dan pengaruhnya terhadap
semangat kerja karyawan, setelah meneliti hasil isian kuesioner yang telah
disebarkan kepada karyawan bagian house keeping dan perhitungan
korelasi antara kepemimpinan dan semangat kerja karyawan, maka
hasilnya dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat dan
positif yaitu.
4. Hasil analisis hubungan kepemimpinan terhadap semangat kerja karyawan
Pusako Hotel Bukittinggi sudah cukup baik. Walaupun demikian masih
terdapat kekurangan-kekurangan sebagai berikut:
= Pada tabel 4.5 mengenai pemberian petunjuk dari atasan, sebanyak Y
responden menyatakan ragu-ragu, karena atasan menganggap mereka
mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab tertentu dengan hasil
vang baik.

® Pada tabel 4.6 mengenai melakukan pengawasan, 10 responden
menjawab ragu-ragu dan tidak penting 4 responden karena mereka
berpendapat bahwa pengawasan terhadap pekerjaan penting dilakukan
supaya hasil yang didapat memuaskan.

* Pada tabel 4.7 mengenai atasan bersedia mendengarkan pendapat atau
keluhan, 5 responden menjawab ragu-ragu dan 3 responden

menyatakan tidak berusaha. Hal ini karena atasan mereka kurang
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meluangkan waktunya untuk mendengarkan pendapat dan keluhan
karyawan.
5.2 Saran

Pelaksanaan tugas dan pekerjaan merupakan suatu kewajiban bagi para
anggota di dalam suatu organisasi. Dalam pelaksanaan tugas dan pekrjaan tersebut
lerdapat suatu tujuan yang sama vakni mengharapkan hasil yang baik dan
memuaskan sesuai dengan apa yang telah ditentukan sebelumnya. Di dalam upaya
untuk mencapai tujuam organisasi, perlu adanya suatu semangat kerja. Semangat
kerja itu sendiri dapat timbul dan tumbuh secara sendirinya dalam din para
karyawan dan dapat pula disebabkan oleh pengaruh dan dorongan yang diberikan
pemimpin kepada para bawahannya.

Dalam kasus vang Penulis teliti ini, Penulis mempunyai beberapa saran
untuk Manajer bagian house keeping agar tercipta semangat kerja yang baik dari
para bawahannya untuk mendapatkan produktifitas kerja yang maksimal. Saran
tersebut antara lain:

I. Memberikan wawasan kepada para bawahan yang bertujuan untuk
memberikan pengertian kepada karyawan dalam mencapai visi yang telah
ditetapkan.

2. Memberikan dorongan dan motivasi kepada karyawan untuk

mengembangkan kemampuannya agar lebih professional.

%}

Menanamkan sense of belonging agar para karyawan mempunyai sifat

loyal dan berdedikasi tinggi terhadap Perusahaan.
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